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Abstrak

Semakin meningkatnya tingkat kejahatan telah mendorong sistem intrumentasi dan
teknologi untuk mengatasi dan mengungkap kasus kejahatan. Sistem informasi darurat di pasar
mini menggunakan mikrokontroler ESP8266 dan telah dibangun dan dianalisis untuk mengatasi
hal tersebut dengan basis Internet of Things. Sinyal yang dihasilkan dari alat ini pada pusat
perbelanjaan memberikan informasi darurat di Situs Web pada unit keamanan. Hasil pengujian
sistem menghasilkan delay 3.6 sekon untuk koneksi power suplay ke NodeMcu. sedangkan
delay untuk menghitung Transmisi (sinyal respon) dari Unit Keamanan, dan delay untuk waktu
alarm berbunyi adalah 0 sekon. Pada sistem ini, website bisa menerima informasi berupa titik
kordinat dan alamat Minimarket

Kata kuncis: augmented reality (AR), markerless-based tracking, sistem respirasi.

Abstract

Increasing levels of crime have encouraged instrumentation and technology systems to
deal with and expose crime cases. Emergency information systems on the mini market use
ESP8266 microcontroller and have been built and analyzed to overcome this on the basis of the
Internet of Things. Signals generated from this tool at shopping centers provide emergency
information on the Website of the security unit. The results of the system test produced 3.6
seconds delay for power supply connections to NodeMcu. while the delay to calculate the
Transmission (response signal) of the Security Unit, and the delay for the time the alarm sounds
is 0 seconds. In this system, the website can receive information in the form of coordinate points
and Minimarket addresses

Keywords: augmented reality (AR), markerless based tracking, respiratory system.

1. Pendahuluan

Era persaingan global yang ketat saat ini, populasi pertumbahan dan perkembangan
perdagangan dunia usaha yang makin banyak dan cepat, kejahatan pun meningkat, oleh sebab
itu pengawasan yang efektif dan efisien, harus dilakukan. Tingginya angka kejahatan di sebuah
wlayah dan banyaknya jenis kejahatan spesifik yang terjadi di sebuah kelompok masyarakat
merupakan sejumlah fenomena yang berkembang di sebuah masyarakat [1]. Sistem keamanan
menggunakan kamera sebagai pemantau atau yang biasa disebut dengan CCTV akhir-akhir ini
sering di gedung-gedung ataupun di mini market yang buka hingga 24 jam. Tujuannya adalah
untuk memantau keadaan sekitar dari segala tindak kriminal sehingga memudahkan dalam
pemantauan langsung serta sebagai alat bukti dalam proses peradilan [2]. Tetapi, itu saja tidak
cukup dan membutuhkan waktu yang lama untuk menangkap pelaku yang melakukan tindak
kriminal.

Penggunaan kamera dan CCTV untuk sistem keamanan telah banyak dilakukan oleh
berbagai peneliti, diantaranya: Dwi Ely Kurniawan yang membuat rancaangan sistem kamera
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pengawas berbasis perangkat bergerak berbasis raspberry pi. [3]. Penelitian ini memiliki
keterbatasan bahwa perlu adanya penggerak kamera agar area kamera terlihat lebih luas. Indri
Handayani juga membuat optimalisasi sistem dan desain CCTV pada PT jet teknologi express
berbasis cloud [4]. Kelemahan penelitian tersebut adalah tidak adanya autentifikasi
diapplication yang digunakan di HP atau di PC.

Penelitian untuk sistem keamanan dapat dikembangkan menggunakan mikrokontroler
ESP8266 berbasis Internet of Things melalui sinyal yang dihasil dari alat tersebut ini
memberikan informasi darurat pada Website yang sudah dimiliki Unit keamanan. Suatu
keamanan bagi pusat perbelanjaan yang buka hingga 24 jam yang sangat rawan akan
terjadinya tindak kriminal dan bisa mengakibatkan korban jiwa. Pengawasan yang hanya
mengandalkan CCTV saja tidak efektif, karena pelaku bisa melakukan tindak kriminal
mengambil memori CCTV untuk menghilangkan barang bukti tindak kejahatan ataupun identitas
pelaku. Internet of Things atau dikenal juga dengan singkatan 10T, merupakan sebuah konsep
yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet yang tersambung secara
terus-menerus. Adapun kemampuan seperti berbagi data, remote control, dan sebagainya,
termasuk juga pada benda di dunia nyata [5]. Contohnya bahan pangan, elektronik, koleksi,
peralatan apa saja, termasuk benda hidup yang semuanya tersambung ke jaringan lokal dan
global melalui sensor yang tertanam dan selalu aktif. Makna serupa yang lain, Internet of Things
(IoT) adalah sebuah konsep suatu objek yang memiliki kemampuan untuk mentransfer data
melalui jaringan [6]. Prinsip Alat ini yang dibuat adalah dapat memonitoring dan mengontrol
peralatan elektronik rumah yang dapat dikendalikan dari jarak jauh menggunakan aplikasi
android serta dapat mengetahui keadaan yang ada pada rumah. Alasan kenapa mengunakan
aplikasi android dikarenakan pada zaman sekarang penggunaan smartphone sudah cukup
banyak [7], oleh karena itu penelitian ini menggunakan aplikasi android sebagai media
pengendali [8] Akses dapat dilakukan secara online menggunakan koneksi internet sehingga
akan memudahkan penggunananya untuk melakukan monitoring dari jarak jauh. Aplikasi yang
dibuat ini nantinya berguna untuk melihat keadaan ruangan atau tempat-tempat tertentu dan
bisa dipantau langsung menggunakan perangkat Android. Jadi, situasi keadaan sekitar tetap
bisa terpantau oleh aplikasi monitoring yang sudah terinstall pada smartphone Android tersebut
asalkan terdapat koneksi internet yang memadai seperti Wi-fi atau layanan paket data operator
seluler .

2. Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian Model Informasi Darurat Pada Minimarket
Berbasis Internet of Things (IoT) Dengan menggunakan metode penelitian bidang hardware
programming yang ditunjukan pada gambar 1.

Setelah tahap perencanaan selesai, dilanjutkan dengan tahap penelitian awal dari sistem
yang akan dibuat, mulai dari pemilihan dan pengetesan komponen hingga pembuatan sketsa
alur sistem. Pada tahap pengetesan komponen dilakukan pengetesan alat terhadap fungsi kerja
komponen berdasarkan kebutuhan dari sistem yang akan dibuat. Tahap desain sistem mekanis
merupakan tahap dilakukannya pertimbangan meliputi kebutuhan sistem yang akan dibuat
terhadap desan mekanik, diantaranya: bentuk dan ukuran PCB (Printed Circuit Board),
penempatan modul-modul elektronik, pengetesan sistem mekanik, dan bentuk desain ukuran
interface system. Dalam tahap desain sistem elektrik terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan, antara lain: Mikrokontroler ESP8266a, Baterai, LED, Buzzer, dan Button. Desain
perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian Informasi Darurat ini menggunakan
perangkat lunak, Sublime Text, Fritzing, MS Office, dan Visio. Tahap tes fungsional dilakukan
integrasi sistem elektrik dan software yang telah didesain. Tes ini dilakukan untuk meningkatkan
performa dari perangkat lunak untuk me-manage sistem elektrik dan meminimalkan Bugs dari
sistem yang akan dibuat. Setelah sistem elektrik diintegrasi dengan mikrokontroller, selanjutnya
diintegrasi dalam struktur mekanik yang telah didesain. Lalu dilakukan tes fungsional
keseluruhan sistem. Pada tahapan ini dilakukan pengetesan fungsi dari keseluruhan sistem.
Apakah dapat berfungsi sesuai dengan konsep atau tidak. Bila ada sistem yang tidak dapat
bekerja dengan baik maka harus dilakukan proses perakitan ulang pada setiap. Uji coba
fungsional dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat dapat berjalan dengan baik.
Pada tahap ini dilakukan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui tegangan output
komponen dengan menggunakan multimeter. Tahap uji coba validasi dilakukan dengan cara
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menguji di khawatirkan terjadi kesalahan yang terdapat pada komponen-komponen yang
diimplementasikan pada Informasi Darurat tersebut.
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Gambar 1. Metode Penelitian HardwarePrograming.

3. Analisis dan Hasil

Proses perancangan hingga implementasi Informasi darurat pada Mini Market
menggunakan mikrokontroler Esp8266 diimplementasikan dengan menggunakan modul-modul
elektronik yang berukuran kecil sehingga dalam penempatan komponen elektronik tidak
membutuhkan banyak tempat. Bagian utama sistem yang dirancang sebagaima gambar 2.

Gambar 2. Bagian utama informasi darurat

Pada tahap pembahasan akan dijelaskan mengenai bagaimana cara sistem bekerja, mulai
dari tahap awal menerima arus 9V hingga mengeksekusi perintah. Pada tahap awal sistem
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diberi daya oleh power suplay hingga menghidupkan NodeMcu ESP8266, Led, dan buzzer,
kemudian akan memberikan informasi darurat jika di tekan. terdapat LED indicator ketika LED
berwarna kuning maka kadan aman, jika LED indicator berwarna merah maka menandakan
adanya situasi darurat disertai bunyi alarm (Buzzer). dan siap untuk mengirim informasi kondisi
darurat ini pada website yang sudah dirancang sedemikian rupa agar Unit Keamanan siap dan
sigap dalam kaadan darurat berupa pesan singkat yang berupa alamat lengkap, dan titik
kordinat.

Pada model ini dipasang dua kondisi pada minimarket dan satu di Unit Keamanan sesuai
zona terdekat. Yang dimana kondisi pertama ditekan adanya kondisi darurat, maka alat yangg
berada di Unit Keamanan berbunyi dan memberikan notifikasi pada website. Jika kedua alat
tersebut berbunyi dengan bersamaan maka akan ada dua kondisi siaga di website dan alat
yang berada di Unit Keamanan akan memberikan dua respon sekaligus kepada minimarket
yang sedang terjadi keadaan darurat. Hasil dari User Interface aplikasi dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 1. Hasil user interface.

No Komponen Hasil implementasi Status
sistem
1 Website Halaman
unit Website di unit
keamanan kemanan
terdapat 2
contoh
minimarket yang
sudah di beri
sample tombol
darurat
Pada halaman
0 ini terdapat
2 M enu MONITORING SECURITY INDOMARET ko|om NO ,
utama . AnEeen ___ Kategori, Nama,
Latitude,
ifl Longitude
e - Alamat, Status
‘!w respon yang di

tujukan sebagai
data

3 Komponen- Pada halaman

komponen terdapat 5
yang di > komponen yang
butuhkan di perlukan
yaitu:
Mikrokontroler
ESP8266a,
LED, kabel
male-male,
Buzzer, dan
Button
Untuk
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4 Mulai menjalankan
alat ini dengan
menghubungkan

dengan power
suplai (cas). Jika
terjadi tindak
kriminal user
dengan cepat
dapat menekan
tombol yang
nanti akan
mengirim sinyal
pada website
unit keamanan.

Pada tahap ini dilakukan uji coba (delay 1), (delay 2), dan (delay 3). Delay 1 untuk
menghitung koneksi power suplay ke NodeMcu, delay 2 untuk menghitung Transmisi (sinyal
respon) dari Unit Keamanan, dan delay 3 untuk menghitung lamanya alarm berbunyi. Pada
Tabel 2 ditunjukkan bahwa dihasilkan delay yang berbeda untuk delay 1, delay 2, dan delay 3

Tabel 2. Uji coba satu alat

Pengujian  Hasil uiji Website Delay Delay Delay
1 2 3
Kondisi ~ akan B i r— 36s 150s 4.3s

alat 1 jika langsung

menekan terhubung

tombol dengan
alat dan
website di
Unit
Keamanan

Uji coba ketiga menguji kondisi alat 1 dan alat 2 jika menekan tombol maka akan
terhubung juga dengan alat dan website di Unit Keamanan akan tetapi dengan notifikasi 2(dua)
dalam status kondisi darurat pada kolom website. dengan Delay 1 (3,6 detik) menghitung
koneksi power suplay ke NodeMcu, delay 2 (2 menit 30 detik) menghitung Transmisi (sinyal
respon) dari Unit Keamanan, dan Delay 3 (4,3 detik) menghitung lamanya alarm berbunyi.
Tabel 3.

Tabel 3. Uji coba dua alat

Pengujian  Hasil uji Website Delay Delay Delay
1 2 3
36s 150s 43s

Kondisi akan
alat 1 jika langsung
menekan  terhubung
tombol dengan
alat dan
website di
Unit
Keamanan

Hasil uji coba saat kondisi alat jika sudah direspon oleh Unit Keamanan dan sinyal led
merah akan Berkedip menandakan Unit Keamanan sudah merespon dan bantuan akan segera
datang. Dengan perolehan nilai delay 1 (3,6 detik) menghitung koneksi power suplay ke
NodeMcu, delay 2 (3,4 detik) menghitung Transmisi (sinyal respon) sebagaimana pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil perhitungan transmisi (sinyal respon)

Pengujian  Hasil uji Website Delay Delay Delay
1 2 3
Kondisi sinyal led 36s 34s Os
alat jika merah
sudah di akan e e il |
respon Berkedip ‘ =L
oleh Unit (respon) %
Keamanan Bantuan
akan
segera
datang.

4. Kesimpulan

Sistem informasi darurat pada Minimarket telah dirancang dan diuji dengan baik untuk
zona terdekat. Slstem ini mampu memberikan informasi darurat berupa sinyal dan akan di
terima oleh website yang sudah dirancang dan diterima baik oleh Unit keamanan dengan nilai
delay kurang dari 5 s. Sistem ini dapat dikembangkan dengan penambahan sensor
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